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Puncak Musim Penghujan, Hujan Es Ancam DLJ,

bulan Februari dengan risiko
nomena hujan es, angin
kencang, dan hujan lebat.

Penyebab Hujan Es
Terjadi karena pertumbuban
awan konvektif yang masif

udara turun yang sangat kuat.

Kondisi Atmosfer Ji

Adanya pola belokan angin

secara intens.

BPBD Kota Joga telah

banjirluapan dan tanah

Imbauan untuk Warga

Tetap waspada, terutama

Tangkah antisipasi

9

Bisa terjadi
hujan es selama
puncak musim
penghujan,
jika pemicu
tumbuhnya
awan konvektif
- adaterus,’
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DINAS Lingkungan Hidup (DLH)
Kota Jogja turut mengingatkan an-
caman polusi udara. Sebab dengan
kondisi cuaca yang tidak menentu
seperti sekarang dapat meningkatkan
Particulate Matter2.5 (PM2.5) yang

Lingkungan Hidup DLH Kota Jogja
Intan Dewani di Balai Kota Jogja Ju-
mat (30/1).

MenurutIntan, pengambilan sam-
pel kualitas udara dilakukan setiap
bulan. Terakhir dilakukan pada De-
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BMKG Sebut Pertumbuhan
Awan Konvektif Masif

JOGJA - Fenomena angin kericang
_yangdisertai hujan lebat dan butiran
es terjadi di wilayah DI) pada Sabtu
(31/1). Badan Meteorologi Klimato-
logidan Geofisika (BMKG) Jogjakar-
ta pun memprediksi hujan es akan
terus terjadi selama puncak musim
penghujan.

Kepala Stasiun Meteorologi BMKG
Jogjakarta Warjono mengatakan,
fenomena hujan es disebabkan te-
kanan udara turun lebih kuat. Se-
hingga butiran es yang terperangkap
dalam awan turun ke permukaan
tanah melalui hujan masih dalam
bentuk yang sama.

Warjono menyebut, fenomena hu-
jan es dapat menjadi ancaman selama
‘masa puncak musim penghujan di
bulan Februari ini. Sebab selama
periode tersebut proses pembentu-
kan awan konvektif kemungkinan
terus terjadi. "Bisa terjadi hujan es
selama puncak musim penghujan,
jika pemicu tumbuhnya awan kon-
vektif ada terus,” ujar Warjono saat
dikonfirmasi lewat sambungan te-
lepon kemarin (1/2).

Awan konvekiif merupakan awan
hujan yang terbentuk akibat pengu-
apan air dari paparan sinar mataha-
ridipermukaan tanah. Uap air yang
terperangkap dalam suhu dingin di
awan berubah menjadi butiran es.
Jika butiran es turun dengan tekanan
udaranaikmaka menjadi air. Namun
jika kondisi tekanan udara turun
lebih kuat, butiran es bisa dalam

’ bentuk yang sama saat sampai ke

permukaan tanah.

‘Warjono menyatakan, berdasarkan
hasil analisis di hari tersebut per-
tumbuhan awan konvektif memang

* cukupmasif, Lantaran ada polabelo-

kan angin (konvergensi) akibat ak-
tivitas angin baratan di wilayah DIJ.

Kemudian suhu muka laut dalam
kondisi hangat berkisar antara 30-31
derajat celcius. Sehinggamendukung
pertumbuhan awan hujan. Kondisi
tersebut diprediksi terus terjadi se-
lama bulan Februar ini. "Keadaan
inijuga i hujan berin-

WASPADA: BMKG Jogiakatta memprediksi hujan es turun selama puncak musim penghujan. Hal ini
K Konvekitdi DIJ i .

terus terjadi.

Polusi Partikel Debu Halus Potensial Tui’un

tidak jarang terjadi pada hari-hari
biasa. "Mernang fluktuatif, ketika
i ngkat polusi cen-

tensitas lebat yang disertai angin
kencang jelasnya.

Sementara itu, Ketua Tim Kerja
Pencegahan dan Kesiapsiagaan Ba-
danPenanggulangan Bencana Dae-
rah (BPBD) Kota Jogja Darmanto
‘menyebut, informasi cuaca cukup
penting menjadi dasar mitigasi. Se-
bab curah yang tinggi mening-

derung tinggi jelas Intan.

Kepala Seksi Pengendalian Penya-
kit Menular dan Imunisasi Dinkes
Kota Jogja Endang Sri Rahayu me-

Katkan potensi banjir luapan sungai
dan talut longsor di kawasan per-
mukiman.

Sebagai upaya mitigasi, Darmanto

mengaku telah

berbahaya bagi kesehatan manusia. ~sember 2025 dan menunjukkan
Kadar polutan PM2.5 atau partikel ~hasil baik. i begitu, masyarakat
debu halus ini di ikondisi ~tidakboleh

th. Sebab indikator

cuaca terik dan tingginya aktivitas
kendaraan.

encemaran udara cukup banyak.
Bisa bersumber dari aktivitas ken-

daraan, dustri, mau-
kemungkinan (PM2.5, Red) turun. ~pun perdagangan.
Tapi itu perlu giastikan dengan  Sementara dara ka-

pengambilan sampel udara,’ ujar
Intan Ketua Tim Kerja Pengawasan

tegori tinggi, biasanya terjadi saat
musim libur panjang. Namun juga

y upaya
penyakit yang disebarkan melalui
udara seperti polusi dan virus bisa
dilakukan dengan

tri selama 24 jam penuh. Kemudian
jugapengoperasiansistem early war-

‘masker. Selain itu, juga perlu mene-
rapkan perilaku hidup bersih dan

sungai sebagai sistem deteksi dini.
"Permukiman bantaran sungai juga

sehat. "Penting juga i
rang i lumemakai

berul:

masker” pesannya. (inu/eno/fj)

hujan tinggiterjadi
pesannya. (inu/eno/fj)
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